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ABSTRAK

Sistem pelayanan kesehatan dengan pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara
terintegrasi yang melibatkan peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dan fasilitas
kesehatan untuk menangani masalah penyakit kronis seperti Hipertensi dan Diabetes Melitus
Tipe 2 merupakan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS). Prolanis bertujuan
mendorong peserta penyandang penyakit kronis (Diabetes Miltus Tipe 2 dan Hipertensi)
mencapai kualitas hidup optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan kunjungan peserta BPJS Kesehatan penyandang
penyakit Diabetes Militus Tipe 2 dan Hipertensi di Puskesmas Minanga Kecamatan
Malalayang Kota Manado. Jenis penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
merupakan peserta BPJS dari bulan Januari-Maret tahun 2018 yang menderita penyakit
hipertensi dan diabetes melitus berjumlah 312 responden. Sampel di tentukan dengan
purposive sampling, dengan menggunakan rumus Slovindengan jumlah 51 responden.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukan bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik 29 responden
56,9%, responden yang patuh 27 responden 52,9%. Dengan a. < 0,05 hasil uji analisis dengan
menggunakan chi-square menunjukan ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan
kunjuangan prolanis dengan variabel (p V 0,008). Hasil analisis menunjukkan terdapat
hubungan pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan kunjungan prolanis.
Kata Kunci : pengetahuan, kepatuhan kunjungan prolanis

ABSTRACT

Healthcare system with an integrated proactive approach involving participants of
social security administering agencies (BPJS) and health facilities to address chronic disease
problems such as hypertension and Diabetes mellitus type 2 is a chronic disease management
Program (PROLANIS). Prolanis aims to encourage participants with chronic diseases
(Diabetes Miltus type 2 and hypertension) to achieve optimum quality of life. This research
aims to know the relationship of public knowledge with the observance of participants of the
visit of BPJS Health with the disease Diabetes Militus type 2 and hypertension in the
Puskesmas Minanga district of Malalayang Manado. This type of research is using
quantitative methods with a cross sectional approach. The population in this research is a
participant of BPJS from January to March 2018, suffering from hypertension and diabetes
mellitus amounting to 312 respondents. The sample is determined by purposive sampling,
using the formula Slovinwith the amount of 51 respondents. Data collection using
questionnaires, data analysis using chi-square test. The results showed that respondents who
had a good knowledge of 29 56.9%, respondents who obeyed 27 respondents of 52.9%. With
0. <0.05 analysis test results using chi-square indicates there is a knowledge relationship with
the compliance of Prolanis with the variable (p V 0.008). The analysis showed that there was
a public knowledge relationship with the adherence of prolanical visits.
Keywords: knowledge, compliance visits Prolanis
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PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular merupakan salah satu tantangan utama bagi kesehatan
yang dapat menimbulkan kerugian baik dari segi kesakitan manusia itu sendiri dan
kerugian yang ditimbulkan pada sosial ekonomi Negara. Penyebab kematian utama
akibat penyakit tidak menular di dunia pada tahun 2012 antara lain : penyakit
kardiovaskular (46,2%), kanker (21%), penyakit pernapasan termasuk asma dan
penyakit paru obstruktif kronis (10,7%), hipertensi (7%) dan diabetes melitus (4%)
(WHO, 2014).

Hipertensi merupakan penyebab kematian ke 3 di Indonesia. Prevalensi
hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran menurut usia >18 tahun sebesar
25,8%. Prevalensi hipertensi di Indonesia yang diperoleh melalui kuesioner
terdiagnosis tenaga kesehatan sebesar 9,4% yang di diagnosis tenaga kesehatan
sebesar atau sedang minum obat sebesar 9,5%. Jadi terdapat 0,1 % yang minum obat
sendiri. Responden yang mempunyai tekanan darah normal tetapi sedang minum obat
hipertensi sebesar 0,7%. Jadi prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 26,5 %.
(Kemenkes RI, 2013).

Prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan wawancara yang
terdiagnosis dokter sebesar 1,5%. Diabetes Melitus terdiagnosis dokter atau gejala
sebesar 2,1%. Prevalensi diabetes yang terdiagnosis dokter tertinggi terdapat di
Yogyakarta 2,6%, DKI Jakarta 2,5%, Sulawesi Utara 2,4% dan Kalimantan Timur
2,3%. Prevalensi diabetes yang terdiagnosis dokter atau gejala, tertinggi terdapat di
Sulawesi Tengah 3,7%, Sulawesi Utara 3,6%, Sulawesi Selatan 3,4% dan Nusa
Tenggara Timur 3,3 % (Kemenkes RI, 2013)

Prevalensi Hipertensi di Sulawesi Utara yang diperoleh melalui survei kesehatan
rumah ternyata hanya 15,2% mengkomsumsi obat hipertensi dari 27,1% penderita
hipertensi. Faktor pencetus hipertensi meliputi faktor risiko yang tidak dapat diubah
dan faktor risiko yang dapat di ubah. Faktor risiko yang tidak dapat diubah terdiri dari
genetika, umur, jenis kelamin. Faktor yang dapat di ubah yaitu obesitas, kurang
olahraga, konsumsi garam berlebih, merokok dan mengkonsumsi alkohol dan stres.
Berdasarkan masalah yang ada, maka penyakit hipertensi menjadi salah satu penyakit
yang ditakuti masyarakat dan menjadi perhatian pemerintah (Dedullah, 2015).

Laporan dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara menyatakan bahwa

prevalensi kasus Diabetes Melitus di Sulawesi Utara sebanyak 5652 kasus. Prevalensi
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Diabetes Melitus di KotaManado pada tahun 2016 yaitu terdapat sebanyak 3494 kasus
(Palimbunga, 2017). Puskemas Minanga merupakan salah satu sarana kesehatan yang
berada di Kecamatan Malalayang Kota Manado, jumlah keseluruhan lanjut usia
terdapat 6.840 orang. Jumlah lanjut usia yang menderita penyakit Hipertensi terdapat
210 orang dan jumlah lanjut usia yang menderita penyakit Diabetes Melitus terdapat
49 orang. (Puskesmas Minanga,2017)

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan kunjungan prolanis di

Puskesmas Minanga Kecamatan Malalayang Kota Manado.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian bersifat deskriptif analitik dengan rancangan pendekatan (cross
sectional study). Waktu Penelitian telah di laksanakan pada bulan Juni-Juli 2018 di
Puskesmas Minaga Kecamatan Malalayang Kota Manado. Populasi dari penelitian ini
adalah masyarakat yang merupakan peserta BPJS dari bulan Januari-Maret tahun 2018
yang menderita penyakit kronis berjumlah 312. sampel di tentukan dengan purposive
sampling, dengan menggunakan rumus Slovin.

Jadi jumlah sampel yang digunakan berjumlah 51 responden. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan dan kepatuhan.
Analisis data yang dipakai untuk mengetahui hubungan pengetahuan masyarakat
dengan kepatuhan kunjungan prolanis di Puskesmas Minaga Kecamatan Malalayang

Kota Manado yaitu menggunakan uji chi-square.

HASIL PENELITIAN

Hubungan Pengetahuan Masyarakat dengan Kepatuhan Kunjungan Prolanis,

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan kunjungan prolanis
Kepatuhan
Total P Value qp
Pengetahuan Patuh Tidak Patuh
n Yo n Yo n Yo
Kurang Baik 7 3lLE 15 682 22 100 0008 4762
Baik 20 69,0 9 ilo 9 100
Total 27 29 24 47,1 51 L)

menunjukkan bahwa dari 22 responden yang memiliki pengetahuan yang kurang

terdapat 7 responden yang patuh dalam prolanis dan 15 responden yang tidak patuh
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dalam prolanis. Sedangkan dari 29 responden yang berpengetahuan baik terdapat 20
responden yang patuh mengkuti prolanis dan 9 responden tidak patuh mengikuti
prolanis. Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chisquare diperoleh nilai p
value= 0,008. Karena nilai p < 0,05 maka Ho ditolak atau terdapat hubungan
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan kunjungan prolanis di Puskesmas
Minanga Kecamatan Malalayang Kota Manado.

Nilai OR (odds rasio) : 4,762. Teori Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2012)
dijelaskan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi untuk
perubahan suatu perilaku seseorang, khususnya perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan. Purnamasari (2017) kepatuhan berobat adalah respon seseorang terhadap
stimulus atau objek yang berkaitan dengan sehat-sakit, penyakit, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan contohnya seseorang penderita menjalani cara
pengobatan dipengaruhi oleh penyakit yang dideritanya, melalui penyakit yang
dideritanya akan patuh dalam menjalani pengobatan. Kepatuhan adalah sebagai
perilaku untuk menaati saran-saran dokter atau prosedur dari dokter tentang
pengobatan yang sebelumnya didahului oleh proses konsultasi antara pasien dan
keluarga pasien, dengan dokter sebagai penyedia jasa medis (Puspita 2016). Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitianoleh

Purnamasari (2017) yang menyatakan terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan prolanis di puskemas Kota Kediri. Hal ini dikarenakan
dari 101 responden, yang tidak patuh dalam prolanis lebih banyak dijumpai pada
kelompok responden yang memiliki pengetahuan buruk (65,51%) dibandingkan
dengan kelompok responden yang memiliki pengetahuan baik (32,56%).

Sedangkan responden yang patuh dalam prolanis lebih banyak dijumpai pada
kelompok responden yang memiliki pengetahuan baik (67,44%) dibandingkan dengan
kelompok responden yang memiliki pengetahuan buruk (34,49%).

Hasil dari penelitian ini pentingnya menjalani pengobatan yang teratur bagi
penderita hipertensi, penyuluhan kesehatan mengenai penyakit hipertensi dan diabetes
melitus, pemberian brosur tentang penyakit hipertensi dan diabetes melitus.

Hal ini secara tidak langsung dapat meningkatkan pengetahuan dan dapat
memotivasi untuk patuh dalam melakukan semua kegiatan prolanis. Ansry(1997)
dalam Fithria (2014) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa salah satu faktor

yang dapat meningkatkan kepatuhan adalah pengetahuan pasien tentang penyakit yang

Journal Of Community and Emergency 273



Volume 7 Nomor 2 Tahun 2019 e-ISSN : 2655-7487, p-ISSN : 2337-7356

dialami. Boyoh (2015) dalam penelitiannya mengatakan pendidikan kesehatan
memiliki tujuan spesifik yaitu perubahan pengetahuan (kognitif), sikap (pengertian
dan motivasi), atau praktis (akses informasi dan menggunakan informasi) untuk
mempertahankan kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan kegiatan pendidikan
yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan sehingga
masyarakat tidak saja sadar, tahu, dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan
suatu anjuran yang ada hubungan dengan kesehatan. Pengetahuan seseorang bisa
mempengaruhi kepatuhan untuk berobat, karena semakin tinggi pendidikan seseorang
maka semakin mudah untuk menerima informasi, semakin bertambah pendidikan
seseorang maka semakin luas informasi dan pengalaman yang didapatkan, dan
semakin mudah atau cepat mengerti bahwa sesuatu yang baik dilakukan akan
memberikan dampak yang baik untuk dirinya contohnya masyarakat tahu atau paham
mengenai dari dampak tidak menjalani pengobatan yang teratur salah satunya terjadi
komplikasi penyakit. Rasajati (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
responden yang memiliki pengetahuan yang masuk kategori tinggi cenderung lebih
patuh melakukan pengobatan dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan rendah.

Kurangnya informasi masih menjadi masalah sehingga terdapat beberapa
masyarakat belum tahu dan belum paham dengan benar. Kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang prolanis mempengaruhi masyarakat dalam menjalani pengobatan
terhadap penyakit yang diderita. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi
atau penyuluhan tentang penyakit kronis (Hipertensi dan Diabetes Melitus). Masih
banyak masyarakat yang masih tidak tahu dampak dari tidak menjalani pengobatan

secara teratur, sehingga menyebabkan timbulnya komplikasi penyakit.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian pengetahuan masyarakat tentang prolanis ternyata lebih
banyak berpengetahuan baik dibandingkan yang berpengetahuan kurang baik. Dari
hasil penelitian tentang kepatuhan kunjungan prolanis ternyata lebih banyak responden
yang patuh dari pada yang tidak patuh. Dari hasil penelitian terdapat hubungan
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan kunjungan prolanis di Puskesmas

Minanga Kecamatan Malalayang Kota Manado.
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